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ANALISIS REMBESAN PADA BENDUNG TIPE URUGAN 

MELALUI UJI HIDROLIK DI LABORATORIUM HIDRO FT

UNSRI

ABSTRAK

Bendung selain digunakan sebagai peninggi elevasi muka air dan penampungan air. 

Salah satu masalah yang sering terjadi pada bendung adalah adanya rembesan pada 

tubuh bendungan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

ukuran butiran tanah, tinggi elevasi muka air terhadap kecepatan rembesan serta pola 

aliran rembesan pada tubuh bendung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Hukum Darcy . Alat yang digunakan adalah Drainage and Seepage Tank. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecepatan rembesan pada pasir 1 (pasir 

sedang) dengan elevasi muka air 40 cm, 30 cm, dan 25 cm ialah 8,4 x 10"4 cm/det, 

7,4 x 10"4 cm/det dan 6 x 1 O'4 cm/det. Pada pasir 2 (pasir halus) dengan elevasi muka 

air 40 cm, 30 cm dan 25 cm adalah 3,58 x 10*4 cm/det , 3,07 x 10*4 cm/det, dan 

2,69 x 10"4 cm/det. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa semakin tinggi elevasi 

muka air maka kecepatan rembesannya akan semakin cepat dan semakin besar 

ukuran butiran tanahnya kecepatan rembesan akan semakin besar.

Kata kunci: Bendung, Rembesan, Kecepatan
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ANALISIS REMBESAN PADA BENDUNG TIPE URUGAN 

MELALUI UJI HIDROLIK DI LABORATORIUM HIDRO FT

UNSRI

Abstract

Dam is used to raise water level and store water. One problem that often occurs is the 

presence of seepage at the dam. This study aims to determine the effect of soil 

particle size, high water level of the seepage velocity and seepage flow pattem on the 

dam. The method used in this study is the Darcy's law. The equipment used was 

Drainage and Seepage Tank. The results of this study indicate that the seepage 

velocity on sand 1 (medium sand) with water level 40 cm, 30 cm, and 25 cm i s 

8.4 x lO’4 cm / sec, 7.4 x lO*4 cm / sec and 6 x 10"4 cm / sec. At 2 sand (fine sand) 

with water level 40 cm, 30 cm and 25 cm is 3.58 x 10*4 cm / sec, 3.07 x 10"4 cm / sec, 

and 2.69 x 10-4 cm / sec. The results showed that the higher water level the faster 

seepage and the greater zize of a grain of soil more velocity.

Keywords: Dam, Velocity, Seepage
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah merupakan kumpulan butir-butiran mineral alam yang melekat tetapi 

tidak erat, sehingga masih mudah dipisah-pisahkan. Tanah yang lokasinya pindah 

dari tempat teijadinya akibat aliran air, angin, dan es disebut transported soil. Tanah 

yang tidak pindah lokasinya dari tempat teijadinya disebut residual soil. Misalnya 

tanah yang berbutir halus mempunyai rembesan yang kecil dan daya rembes yang 

besar. Sedangkan tanah yang berbutir kasar memiliki rembesan yang besar dan daya 

rembes yang kecil. Tanah yang bersifat rembesan kecil dan daya rembes besar 

disebabkan ukuran pori-pori dan butiran-butiran tanah yang kecil, sedangkan tanah 

yang bersifat rembesan besar dan daya rembes kecil disebabkan ukuran pori-pori dan 

butiran tanah yang besar (Bowles, 1989)

Bendung selain digunakan sebagai peninggi elevasi muka air, juga dapat 

digunakan sebagai alat ukur debit air. Bendung dan bendungan masing-masing 

memiliki fungsi yang berbeda. Bendung dibuat sebagai peninggi elevasi muka air 

sehingga dengan kondisi permukaan air yang telah dibendung air akan dialirkan ke 

tempat yang kita inginkan. Sedangkan bendungan digunakan untuk menampung 

aliran, bila terjadi over flow diharapkan tidak terjadi banjir besar yang diakibatkan 

terlalu tingginya elevasi permukaan air yang mengalir pada saluran tersebut, atau 

dengan kata lain fungsi daripada bendungan tersebut sebagai pengendali banjir.

Salah satu masalah yang sering terjadi pada bendung adalah adanya rembesan 

pada tubuh bendungan tersebut. Rembesan terjadi apabila bangunan harus mengatasi 

beda tinggi muka air dan jika aliran yang disebabkannya meresap masuk ke dalam 

tanah di sekitar bangunan. Aliran ini mempunyai pengaruh yang dapat merusak 

stabilitas bangunan karena terangkutnya bahan - bahan halus sehingga dapat 

menyebabkan erosi bawah tanah (piping). Jika erosi bawah tanah sudah terjadi, maka 

terbentuklah lajur rembesan (jaringan aliran) antara bagian hulu dan hilir bangunan. 

Air rembesan yang mengalir pada lapisan tanah akan mengangkut butiran tanah yang 

lebih halus menuju lapisan tanah yang kasar.

1
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Erosi butiran mengakibatkan turunnya tahanan aliran air dan naiknya gradien 

hidrolis. Bila kecepatan aliran membesar akibat dan pengurangan tahanan aliran 

yang berangsur — angsur turun, akan terjadi erosi butiran yang lebih besar lagi, 

sehingga membentuk pipa - pipa di dalam tanah yang dapat mengakibatkan 

keruntuhan pada tubuh bendung. Oleh karena itu diperlukan suatu penelitian untuk 

menganalisis pola aliran rembesan pada bendung.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah 

bagaimana pola rembesan yang terjadi bendung tipe urugan.

Tujuan Penulisan

Maksud dan tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah:

1. Menganalisis hubungan antara ukuran butiran tanah dengan kecepatan 

rembesan pada bendung

1.3.

2. Menganalisis hubungan antara tinggi muka air di hulu bendung dengan 

kecepatan rembesan pada tubuh bendung

3. Menganalis pengaruh filter terhadap rembesan

1.4. Ruang Lingkup Penulisan

1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah pada daerah penelitian adalah pemodelan di 

Laboratorium Mekanika Fluida dan Hidro Universitas Sriwijaya

1.4.2. Ruang Lingkup Penulisan

Untuk menjaga agar pembahasan materi dalam tugas akhir ini lebih 

terarah, penulis menetapkan ruang lingkup penulisan sebagai berikut:

L Penelitian pemodelan di laboratorium mengenai perubahan kecepatan 

rembesan serta pola rembesan
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2. Variasi tinggi permukaan air pada hulu bendung

1.5. Sistematika Penulisan

Rencana sistematika penulisan pada laporan tugas akhir adalah sebagai

berikut:

1. Bab I Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang, maksud dan tujuan penulisan, ruang 

lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

2. Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian ini.

Bab III Metodologi Penulisan3.

Pada bab ini, dijelaskan tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk 

melaksanakan perencanaan yang terdiri dari studi literatur, pengumpulan 

data, pengolahan dan metode analisis data.

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan penjabaran 

hasil dari analisa yang telah dilakukan.

5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penulisan yang telah dilakukan.
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